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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Selama melaksanakan praktik kerja magang di Anoman Studio, penulis berperan 

sebagai motion graphic designer. 

1. Kedudukan 

Penulis diberikan posisi pada divisi motion graphic designer dan juga 

dipercayakan beberapa pekerjaan pada bagian 2D Artist. Tentu dengan 

bimbingan pembimbinga lapangan yaitu Trianto Mahendra. Dalam pengerjaan 

video motion grafis, penulis dapat mendiskusikan ide secara langsung dengan 

rekan sesama divisi. Ketika membahas proyek bersama divisi lainpun, penulis 

dapat bebas berkomunikasi mengenai ide dan proses pengerjaan. 

2. Koordinasi 

Pekerjaan yang dilakukan merupakan proyek dari klien yang dihubungkan 

dengan langsung dari CEO, Made Wira, dengan bimbingan supervisor, yaitu 

Trianto Mahendra kepada penulis. Penulis diberi brief singkat apa saja yang 

harus dilakukan sebelum mengerjakan proyek-proyek tersebut. Penulis 

meminta saran dari supervisor dan rekan sedivisi ketika menemukan kesulitan 

dalam mengerjakan tugas. Setelah selesai, proyek dievaluasi oleh CEO dan 

penulis segera melakukan revisi jika ada. Lalu file akan diberikan ke supervisor 

untuk di-render lalu segera melanjutkan topik selanjutnya.  

Untuk proyek yang melibatkan satu tim, penulis dan rekan tim mendapatkan 

brief dari supervisor mengenai proyek lalu tim menjalankan tugas dan saling 

berkomunikasi satu sama lain. 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berikut tugas-tugas yang dikerjakan oleh penulis selama praktik kerja magang di 

Anoman Studio: 

 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

Minggu Proyek 

1 

(25 september 2020 – 

1 oktober 2020) 

Pembuatan storyboard Raja Kuis “Babi” 

2 

(5 oktober 2020 –     

9 oktober 2020 

Pembuatan video mograf Raja Kuis “Babi” 

3 

(12 oktober 2020 – 

16 oktober 2020) 

Pembuatan video mograf Raja Kuis “Babi”  

Clean up line art mv 1 

4 

(19 oktober 2020 – 

23 oktober 2020) 

Pembuatan storyboard Raja Kuis “Manusia”  

Video editing mv 1 

5 

(26 oktober 2020 – 

27 oktober 2020) 

Pembuatan video mograf Raja Kuis “Manusia” 

6 

(2 november 2020 – 

6 november 2020) 

Pembuatan video mograf Raja Kuis “Manusia” 

7 

(9 november 2020 – 

13 november 2020) 

Pembuatan video mograf Raja Kuis “Manusia”  

Diskusi storyboard mv “menghitung bintang” 

8 

(16 november 2020 – 

20 november 2020) 

Pembuatan storyboard Raja Kuis “Inca” 
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9 

(23 november 2020 – 

27 november 2020) 

Pembuatan video mograf Raja Kuis “Inca”  

Clean up character design TikiTaka 

10 

(30 november 2020 – 

4 desember 2020) 

Video edit mv “menghitung bintang” 

11 

(7 desember 2020 – 

12 desember 2020) 

Pembuatan video mograf Raja Kuis “Inca” 

Video edit mv “menghitung bintang” 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama kurang lebih 3 bulan menjalani praktek kerja magang, penulis dipercayai 

untuk mengerjakan beberapa proyek di Anoman Studio yaitu video konten 

pengetahuan oleh Raja Kuis yang dirancang dari storyboard sampai membuat video 

menggunakan motion graphic dengan asset free royalty. Selain itu penulis juga 

diberikan proyek video musik sebagai animator dan motion graphic artist. Penulis 

juga mendapat beberapa proyek yang membantu divisi 2D artist seperti clean up 

artist. Namun penulis hanya akan membahas lebih jelas 2 proyek dari semua yang 

telah dikerjakan penulis selama bekerja di Anoman Studio yaitu membuat video 

konten Raja Kuis dan video musik Menghitung Bintang. 

 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Sebelum mengerjakan proyek, penulis mendapat brief dari supervisor namun 

penulis tetap mendapat kebebasan dalam membuat karyanya selama masih sesuai 

dengan keinginan klien. 

 Berikut penjelasan dari proyek yang dikerjakan penulis: 

1. Pembuatan Video Motion Grafik Raja Kuis 

Raja Kuis merupakan projek dari salah satu klien di Anoman Studio untuk membuat 

video konten pengetahuan di Youtube dengan menggunakan motion graphic. 

Proyek ini memiliki banyak topik yang dikerjakan oleh 2 orang yaitu penulis dan 

dengan 1 rekan lainnya. 



9 

 

a. Brief 

Proyek ini merupakan pembuatan video konten ilmu pengetahuan untuk 

youtube yang menggunakan visual motion grafis. Penulis diberi penjelasan 

terlebih dahulu oleh supervisor apa yang akan dikerjakan. Dari beberapa 

topik yang disediakan, penulis mengerjakan total 3 video yang membahas 

babi, manusia, dan Inca. 

 

b. Pre production 

Penulis diberi template storyboard untuk guideline merancang video yang 

akan dibikin sesuai dengan topik-topik yang tersedia. Audio dari video 

konten yang akan dibuat juga diberikan dan penulis dapat memilih topik 

yang ingin dikerjakan. Untuk mempersingkat proses pengerjaan, penulis 

disarankan untuk memanfaatkan aset free royalty dari website freepik. 

Penulis tidak sepenuhnya hanya mengambil dan menaruh aset yang tersedia. 

Ketika aset kurang sesuai, penulis akan melakukan modifikasi atau bahkan 

membuat sendiri di adobe illustrator. 

 

 

Gambar 3.1 Template Storyboard dari Anoman Studio di Adobe Illustrator 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

c. Production 

Setelah ide dan storyboard selesai, penulis melanjutkan proses pembuatan 

pada adobe after effect. Penulis tidak banyak memiliki pengetahuan 
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mengenai motion graphic maka dari itu penulis mengerjakan proyek 

sembari mempelajari penggunaan software yang lebih advance sesuai 

keperluan konten yang dibikin. 

  

 

Gambar 3.2 Pengerjaan Video Motion Graphic Babi 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.3 Pengerjaan Video Motion Graphic Manusia 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 Setelah memahami kekurangan dan ketidakpahaman pada 

pengerjaan topik pertama, babi, pada topik kedua yaitu manusia, waktu 

pengerjaan menjadi lebih singkat dan aset-asetpun tersusun lebih rapi 

seperti pada gambar di atas. 
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d. Revisi 

Ketika pengerjaan tentu penulis membutuhkan bimbingan maupun 

masukan. Setelah memberikan hasil dari proyek yang dikerjakan, 

supervisor akan melakukan review lalu dikembalikan pada penulis untuk 

melakukan revisi pada bagian-bagian yang perlu diperbaiki. Penulis 

melakukan revisi sesuai dengan masukan dari supervisor namun penulis 

tetap diberi kebebasan dalam berkarya jika memiliki ide yang lebih baik. 

File pengerjaan yang sudah selesai akan diberikan pada supervisor untuk di-

render sebelum diberikan kembali pada klien. 

 

 

Gambar 3.4 Struktur Koordinasi Proyek Video Raja Kuis 

 

2. Musik Video Menghitung Bintang 

Music Video berjudul “Menghitung Bintang” yang dikompos oleh Arsha 

merupakan proyek yang dikerjaan oleh tim yang berisikan 3 orang. Walaupun 

penulis bertugas sebagai animator dan editor, penulis juga berkesempatan untuk 

mendiskusikan storyboard dan animatic dari music video ini bersama rekan setim. 

a. Brief 

Sebelumnya, penulis dan rekan setim mendapat briefing mengenai apa yang 

akan dibuat, seperti apa hasil yang diinginkan oleh klien setelah itu 

brainstorming dilakukan oleh penulis dan tim. 

b. Referensi 

Penulis dengan tim menggunakan beberapa referensi video musik berbentuk 

lirik seperti salah satunya lagu “Isi Hati” oleh Misellia dan “Time After 

Time” oleh Cyndi Lauper. 

c. Pre production 
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Pada tahap pre produksi, penulis berdiskusi mengenai visual yang akan 

diciptakan. Visual akhir yang ditentukan menceritakan tentang dua anak 

perempuan yang bersahabat. Penulis berkontribusi dalam pembuatan 

storyboard dari musik video ini terutama pada bagian ke-2 dari lagu. 

 

 

Gambar 3.5 Sketsa Storyboard MV Menghitung Bintang 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.6 Concept Art MV Menghitung Bintang  

(Dokumentasi Anoman Studio) 

 

Setelah disetujui oleh tim, 2D Artist membuat concept art yang 

kemudian penulis edit penempatan waktunya pada adobe after effect. 

Sebelum lanjut proses produksi edit video di after effect, klien meminta 

revisi pada beberapa bagian dari konsep video yang telah dibuat, terutama 

pada bagian kedua dari lagu. Tahap selanjutnya adalah pembuatan aset oleh 

rekan setim yang merupakan 2D Artist juga.  
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Gambar 3.7 Aset 2D MV Menghitung Bintang 

(Dokumentasi Anoman Studio) 

 

d. Animasi 

Aset tidak sekaligus diberikan semua kepada penulis namun secara bertahap 

dari lagu bagian 1 kemudian 2 lalu bagian akhir. Penulis menggunakan 

motion yang simpel untuk proyek ini untuk menunjukkan gerak dan 

hidupnya ilustrasi yang sudah disediakan oleh 2D Artist. 
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Gambar 3.8 Proses Pengerjaan MV Menghitung Bintang 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

e. Revisi 

Deadline dari proyek ini merupakan tanggal 12 desember pada hari sabtu. 

Dikarenakan sabtu bukanlah hari kerja, jadi penulis melanjutkan pekerjaan 

di rumah dan berdiskusi secara online dengan rekan satu tim.  

 

 

Gambar 3.9 Struktur Koordinasi Proyek MV Menghitung Bintang 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama melakukan kerja magang, ada beberapa kendala yang ditemukan penulis 

yaitu sebagai berikut: 

1.  Kurang terlatihnya penulis dalam menggunakan software adobe after effect 

terutama dalam mengerjakan motion graphic menyebabkan pengerjaan 

menjadi sedikit lambat. 
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2. Karena menggunakan asset free royalty dari website freepik.com, pilihan 

asset terbatas. 

3. Ketika mendiskusikan ide, terkadang ada terjadi miskom mengenai apa 

yang dimaksud dari rekan tim, apalagi jika hanya diungkapkan secara 

verbal. 

4. Terkadang kondisi studio dan pekerjanya yang ramai membuat penulis 

sedikit terganggu mengerjakan tugas. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang dialami, penulis mencoba menyari solusi agar pekerjaan 

tetap dapat berjalan lancar. Berikut beberapa solusi yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Mempelajari kembali software yang digunakan pada waktu di luar jam 

kerja. Jika memiliki kesulitan pada jam kerja, tidak sungkan untuk 

menanyakan pekerja sesame divisi maupun kepada supervisor. 

2. Memaksimalkan perancangan storyboard dan menyesuaikan dengan asset 

yang tersedia. Mengasah kemampuan adobe illustrator agar cepat membuat 

atau memodifikasi asset yang tersedia. 

3. Menggunakan sketsa untuk memvisualisasikan ide agar lebih jelas 

tersampaikan pada rekan tim. 

4. Karena Memilih tempat yang sepi dan kondusif untuk mengerjakan tugas. 

Menggunakan headphone untuk kepentingan video editing agar tidak 

gampang terganggu oleh suara-suara lainnya.  


